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ABSTRACT 
 

Currently, electronic cigarettes, commonly called pods or vapes, have developed. Both can trigger blood glucose 
levels due to disruption of the insulin mechanism. Therefore, research was needed to compare the blood glucose 
levels of cigarette and pod/vape users with those of non-cigarette and pod/vape users. This study involved 30 
respondents, 15 each for cigarette and pod/vape users and non-consumers. Blood glucose levels were obtained 
using a POCT test. A comparative analysis of glucose levels between the two groups was conducted using an 
independent samples t-test. Of the 15 cigarette and pod/vape users, the average blood glucose level was 111.87 
mg/dL, while in the 15 non-cigarette and pod/vape users, the p-value from the comparative analysis was 0.805 
(not significantly different). These results indicate a trend towards increased blood glucose levels in cigarette and 
pod/vape users, although the difference compared to non-consumers was still small. The conclusion of this study 
indicates that, although not statistically significant, there is a trend toward increased blood glucose levels in 
cigarette and pod/vape users compared to non-users. 
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ABSTRAK 

 
Saat ini telah berkembang rokok elektrik yang lazim disebut pods atau vape. Keduanya mampu memicu kadar 
glukosa darah karena terganggunya mekanisme kerja insulin. Maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk 
membandingkan kadar glukosa darah konsumen rokok dan pods/vape dengan bukan konsumen rokok dan 
pods/vape. Studi ini melibatkan 30 responden, masing-masing 15 orang untuk konsumen dan bukan konsumen 
rokok dan pods/vape. Kadar glukosa darah didapatkan dengan pengujian menggunakan alat POCT. Selanjutnya 
dilakukan analisis perbandingan kadar glukosa antara kedua kelompok, menggunakan independent samples t-test. 
Dari 15 konsumen rokok dan pods/vape diperoleh rerata kadar glukosa darah adalah 111,87 mg/dL, sedangkan 
pada 15 bukan konsumen rokok dan pods/vape adalah 110,47 mg/dL. Nilai p dari analisis perbandingan adalah 
0,805 (tidak berbeda secara signifikan). Hasil tersebut menunjukan adanya kecenderungan peningkatan kadar 
glukosa darah konsumen rokok dan pods/vape, meskipun perbedaannya dengan bukan konsumen masih kecil. 
Kesimpulan dari studi ini menunjukkan bahwa meskipun tidak signifikan secara statistik, terdapat kecenderungan 
peningkatan kadar glukosa darah pada konsumen rokok dan pods/vape dibandingkan dengan bukan konsumen.    
Kata kunci: rokok; pods; vape; glukosa darah 
 
PENDAHULUAN  
 

Rokok konvensional adalah produk tembakau yang terdiri dari daun tembakau yang digulung dan 
dibakar.(1) Didalam rokok mengandung nikotin, senyawa aktif yang dapat menyebabkan ketergantungan bagi 
penggunanya, serta berbagai senyawa kimia lainnya yang berpotensi berbahaya bagi kesehatan jika dikonsumsi 
dalam jangka panjang.(2) Meski berbahaya bagi kesehatan rokok konvensional marak dikonsumsi sebagian orang, 
khususnya remaja, karena rokok diyakini dapat menghilangkan stres.  

Seiring perkembangan zaman, rokok konvensional mulai berubah dan berkembang menjadi rokok elektrik 
atau biasa disebut dengan pods atau vape. Hal ini dikarenakan bagi sebagian orang khususnya remaja, vape dan 
pods lebih praktis dibandingkan rokok konvensional.(3) Menurut beberapa sumber keberadaan rokok elektrik ini 
menimbulkan beberapa keuntungan sekaligus kerugian. Keuntungan tersebut adalah rokok elektrik dapat 
mengurangi pengeluaran biaya di bandingan dengan rokok biasa. Selain itu, vape/pods mengeluarkan uap yang 
lebih ramah lingkungan di bandingkan rokok yang mengeluarkan asap, serta tidak membuat bosan karena 
vape/pods memiliki banyak varian rasa dari liquid yang tersedia.(4) Sedangkan kerugian yang bisa ditimbulkan di 
antaranya adalah dapat mempengaruhi kesehatan karena vape/pods juga mengandung nikotin yang menyebabkan 
kecanduan, dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan gusi karena paparan aerosol pada vape dapat membuat 
permukaan gigi rentan terhadap perkembangan bakteri. Gangguan-gangguan tersebut dapat di amati dari 
kesehatan dan tingkah laku penkonsumsi.(5,6)  

Di kalangan remaja khususnya penggemar dance cover k-pop, pods atau vape ini sangat marak dan 
diminati. Hal ini disebabkan terdapat banyak pilihan rasa.  Di balik banyaknya varian rasa yang menimbulkan 
berbagai sensasi rasa manis. Rasa manis yang berasal dari liquid pods tersebut kemungkinan besar dapat 
menimbulkan pengaruh terhadap kadar glukosa dalam darah, maka dari itu perlu pemeriksaan kesehatan 
khususnya pengetesan kadar glukosa dalam darah untuk memastikannya. 

Glukosa merupakan salah satu karbohidrat terpenting yang digunakan sebagai sumber energi utama dalam 
tubuh.(7) Selain itu, glukosa berperan sebagai prekursor untuk sintesis senyawa monosakarida lain di dalam 
tubuh.(8) Umumnya  glukosa dihasilkan dari metabolisme karbohidrat dan disebarkan keseluruh tubuh melalui 
darah. Kandungan glukosa di dalam darah sering disebut juga sebagai glukosa darah atau gula darah. 
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Pemeriksaan glukosa darah merupakan salah satu pemeriksaan dalam laboratorium klinik yang biasa 
disebut dengan pemeriksaan glukosa darah sewaktu. Glukosa darah sewaktu adalah pemeriksaan kadar gula darah 
yang dilakukan seketika waktu tanpa harus melakukan puasa.(9) Nilai rujukan glukosa dalam darah sewaktu ≤200 
mg/dl. 

Rokok elektronik atau rokok elektrik merupakan perangkat elektronik yang menggunakan baterai yang 
dapat mengubah cairan yang mengandung nikotin beraroma menjadi aerosol.(10) Sedangkan menurut Caponneto, 
rokok elektrik tidak hanya mengandung nikotin, tetapi rokok elektrik juga mengandung gliserol, propilen glikol, 
dan zat perasa, yang semuanya telah diidentifikasi sebagai kontributor potensial terhadap toksisitas.(11)  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Aug menunjukkan bahwa paparan cairan rokok elektrik 
mengganggu metabolisme glukosa dan sintesis ATP dalam sel epitel paru-paru, serta secara signifikan dapat 
mengubah kadar histidin, arginin, xantin, dan lipid tertentu.(12) Namun, belum ada penelitian komprehensif yang 
mengkarakterisasi efek global paparan rokok elektrik pada metabolisme glukosa. Berdasarkan kedua artikel 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk untuk membandingkan kadar glukosa darah antara 
konsumen dan bukan konsumen rokok konvensional dan pods/vape. 
 
METODE 
 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 04 Desember 2024 bertempat di Braga City Walk pada pukul 18.00. 
Metode yang digunakan adalah studi kuantitatif non eksperimental. Sampel adalah 30 orang, terdiri atas 15 
konsumen dan 15 bukan konsumen rokok dan pods/vape, yang dipilih dengan teknik purposive sampling.(13) 
Penelitian dilakukan dengan memperhatika prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan seperti informed consent, 
anonimity, confidentiality, respok terhadap otonomi responden, serta tidak merugikan responden.  

Variabel bebas adalah status konsumen rokok dan pods/vape, yang dipastikan melalui pengisian kuesioner 
dan wawancara. Variabel terikat adalah kadar glukosa darah yang diukur melalui pemeriksaan glukosa dengan 
metode kuantitatif mengacu nilai glukosa dalam darah yang diuji dengan alat Point of Care Testing (POCT).  
Dalam hal ini, yang diukur adalah kadar glukosa darah sewaktu yang diambil dari darah kapiler. POCT adalah 
pemeriksaan diagnostik yang berdekatan dengan penderita melalui pengecek nilai kadar glukosa dalam darah yang 
muncul di alat POCT,(14) dengan kelengkapan aparat yaitu lancet, jarum, strip, kapas alcohol, handschoen, dan 
wadah limbah infeksius. Nilai rujukan glukosa pada gula darah sewaktu serum dan plasma dewasa adalah <200 
mg/dl.(15,16)  

Data yang telah terkumpul, selanjutnya dianalisis secara deskriptif, lalu dilanjutkan dengan analisis 
perbandingan glukosa darah antara kedua kelompok, menggunakan independent samples t-test, setelah 
sebelumnya dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk. 
 
HASIL 
 

Penelitian dilakukan pada pada remaja yang mengkonsumsi dan tidak mengkonsumsi rokok dan pods/vape 
di lingkungan dance cover K-pop yang ada di Bandung. Sesuai dengan rencana, didapatkan 15 remaja yang 
mengonsumsi rokok dan pods/vape dan 15 remaja yang tidak mengkonsumsi rokok dan pods/vape, dengan 
pedoman rentang nilai normal kadar glukosa darah adalah 80-140 mg/dL. 
 

Tabel 1. Hasil pengukuran kadar glukosa 
darah remaja bukan konsumen rokok dan 

pods/vape di lingkungan dance cover k-pop 
Bandung 

 
Kadar glukosa 

darah 
Jumlah 

responden 
Durasi berlatih 

dance 
<80 mg/dL 1 orang 2 jam 

80 – 100 mg/dL 3 orang 3 jam 
101 – 120 mg/dL 6 orang 2-4 jam 
121 – 140 mg/dL 5 orang 2-4 jam 

 

 
 

Gambar 1. Distribusi kadar glukosa darah remaja bukan 
konsumen rokok dan pods/vape di lingkungan dance cover k-

pop Bandung 
 

Tabel 2. Hasil pengukuran kadar glukosa 
darah remaja konsumen rokok dan 

pods/vape di lingkungan dance cover k-pop 
Bandung 

 
Kadar glukosa 

darah 
Jumlah 

responden 
Durasi berlatih 

dance 
<80 mg/dL 0 orang 0 jam 

80 – 100 mg/dL 1 orang 3 jam 
101 – 120 mg/dL 10 orang 1-6 jam 
121 – 140 mg/dL 4 orang 2-4 jam 

 

 
 

Gambar 2. Distribusi kadar glukosa darah remaja konsumen 
rokok dan pods/vape di lingkungan dance cover k-pop 

Bandung 
 

Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa remaja yang tidak mengonsumsi rokok dan pods/vape memiliki 
penyebaran kadar glukosa darah yang cukup merata untuk semua kategori. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh 
makanan atau minuman yang dikonsumsi pada hari pemeriksaan. Kadar glukosa darah berbeda-beda tergantung 

1; 7%

3; 20%

6; 40%

5; 33%
< 80 mg/dL
80 - 100 mg/dL
101 - 120 mg/dL
121 - 140 mg/dL

0; 0%
1; 6%

10; 67%

4; 27%
< 80 mg/dL
80 - 100 mg/dL
101 - 120 mg/dL
121 - 140 mg/dL
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makanan atau minuman yang dikonsumsi pada saat mereka berlatih dance. Semakin lama durasi latihan semakin 
sering mereka mengkonsumsi minuman yang berasa dibandingkan air mineral, sebagai penambah energi yang 
terpakai karena berlatih dance. Secara umum mereka memiliki kadar glukosa yang normal, meski salah satu dari 
responden memiliki kadar glukosa <80 mg/dL atau hipoglikemia. 

Tabel 2 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa remaja yang mengonsumsi rokok dan pods/vape memiliki 
penyebaran kadar glukosa darah yang juga cukup merata untuk semua kategori. Hal ini mungkin juga dipengaruhi 
oleh makanan atau minuman yang dikonsumsi pada hari pemeriksaan. Kadar glukosa darah berbeda-beda 
tergantung makanan atau minuman yang dikonsumsi pada saat mereka berlatih dance. Semakin lama durasi 
latihan semakin sering mereka mengkonsumsi minuman yang berasa dibandingkan air mineral, sebagai penambah 
energi yang terpakai karena berlatih dance. Secara umum mereka memiliki kadar glukosa yang normal. 

 
Tabel 3. Hasil analisis perbandingan kadar glukosa darah antara konsumen dan bukan konsumen rokok dan 

pods/vape di lingkungan dance cover k-pop Bandung 
 

Kelompok Glukosa darah 
Rerata Simpangan baku Nilai p (Shapiro-Wilk) Nilai p (uji t) Interpretasi 

Konsumen 111,87 10,94 0,866 (normal) 0,805 Tidak signifikan 
Bukan konsumen 110,47 18,81 0,183 (normal) 

 
Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai p lebih besar daripada 0,05, maka data kadar glukosa darah pada 

kedua kelompok berdistribusi normal, sehingga uji t bisa dilakukan. Nilai p dari hasil uji t adalah 0,805, sehingga 
ditafsirkan bahwa tidak ada perbedaan kadar glukosa darah antara konsumen dan bukan konsumen rokok dan 
pods/vape. Meskipun secara deskriptif rerata kadar glukosa darah lebih tinggi pada remaja konsumen rokok dan 
pods/vape. 
 
PEMBAHASAN 

 
Meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik, rerata kadar glukosa darah pada 

remaja yang merupakan konsumen rokok dan pods/vape tercatat lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang 
bukan konsumen. Perbedaan ini, walaupun tipis, tetap menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kadar 
glukosa darah yang dapat dikaitkan dengan paparan nikotin. Tinggi atau rendahnya kadar nikotin yang terkandung 
dalam rokok konvensional maupun cairan vape (liquid) sangat menentukan seberapa besar dampaknya terhadap 
metabolisme glukosa dalam tubuh. Nikotin merupakan senyawa kimia aktif yang secara alami ditemukan sebagai 
alkaloid dalam tanaman tembakau, khususnya spesies Nicotiana tabacum. Ketika rokok dihisap, nikotin masuk 
melalui saluran pernapasan dan dengan cepat diserap ke dalam aliran darah, memicu berbagai reaksi fisiologis 
yang kompleks.(17) 

Salah satu mekanisme utama yang terpengaruh oleh nikotin adalah kerja hormon kortisol. Kortisol 
merupakan hormon yang berperan penting dalam metabolisme karbohidrat dan lemak, serta dalam respons tubuh 
terhadap stres. Peningkatan kadar kortisol akibat paparan nikotin dapat menyebabkan lonjakan kadar glukosa 
darah, karena hormon ini mendorong proses glukoneogenesis dan menghambat kerja insulin. Ketika insulin tidak 
bekerja secara optimal, maka terjadi resistensi reseptor insulin, yang mengakibatkan glukosa tidak dapat diserap 
dengan baik oleh jaringan tubuh. Akibatnya, kadar glukosa dalam darah meningkat dan berpotensi menimbulkan 
gangguan metabolik jangka panjang, termasuk diabetes mellitus tipe 2.(18,19) 

Namun demikian, kemiripan atau perbedaan kadar glukosa darah antara kedua kelompok remaja tersebut 
tidak hanya dipengaruhi oleh konsumsi rokok atau vape, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal lainnya. Faktor-
faktor seperti pola makan, jenis dan frekuensi konsumsi makanan atau minuman manis, tingkat aktivitas fisik, 
serta riwayat genetik atau keturunan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kadar glukosa darah seseorang. 
Dalam beberapa kasus, faktor-faktor tersebut bahkan dapat lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh nikotin, 
sehingga menjelaskan mengapa perbedaan kadar glukosa darah antara konsumen dan bukan konsumen rokok 
tidak selalu signifikan secara statistik. 

Selain itu, gaya hidup yang kurang sehat seperti kurang tidur, stres berkepanjangan, dan kebiasaan 
sedentari juga dapat memperburuk regulasi glukosa dalam tubuh. Oleh karena itu, meskipun nikotin terbukti 
memiliki korelasi positif terhadap peningkatan kadar glukosa darah, sebagaimana dilaporkan dalam berbagai studi 
sebelumnya,(20-25) pengaruhnya harus dilihat dalam konteks multifaktorial yang kompleks. Konsumsi rokok dan 
pods/vape memang menunjukkan hubungan yang searah dengan peningkatan kadar glukosa darah pada remaja, 
namun untuk menyimpulkan dampak yang signifikan secara klinis, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan 
jumlah sampel yang lebih besar dan kontrol terhadap variabel-variabel eksternal yang relevan. 

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat bukti bahwa nikotin dapat memicu gangguan metabolisme 
glukosa, dan bahwa konsumsi rokok maupun vape pada remaja merupakan faktor risiko yang patut diwaspadai 
dalam konteks kesehatan metabolik. Namun, interpretasi hasil harus dilakukan secara hati-hati dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor lain yang turut mempengaruhi kadar glukosa darah, sehingga pendekatan 
preventif dan edukatif terhadap gaya hidup sehat tetap menjadi prioritas utama dalam upaya menjaga kesehatan 
remaja secara menyeluruh. 

 
KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukan bahwa rokok, pods dan vape serta liquid yang digunakan dapat meningkatkan 
kadar glukosa darah bagi orang yang mengkonsumsinya, meskipun perbedaannya belum cukup signifikan. 
Dengan demikian masih diperlukan pengujian dan penelitian lebih lanjut guna mendapatkan hasil yang lebih 
akurat dengan metodologi yang lebih baik.  
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